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Menunaikan zakat adalah urusan individu yang merupakan kewajiban 
sebagai seorang yang beragama Islam dan merupakan kewajiban vertikal yang 
hubungan dengan Allah. Apabila seorang muslim telah melaksanakan zakat 
berarti telah beribadah dan melaksankan kewajiban kepada Allah SWT yang akan 
mendapat pahala sebagaimana yang Allah janjikan. Namun dalam melaksankan 
kewajiban tersebut seseorang dalam hal ini muzakki tidak terlepas dari urusan 
kepada sesama yakni para mustahik 
Rumusan masalah dalam penelitian ini, Pertama, bagaimana pendayagunaan dana 
zakat di LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI untuk usaha produktif menurut pasal 
33 peraturan menteri agama no 52?, Kedua, bagaimana pandangan hukum Islam 
terhadap pasal 33 peraturan menteri agama no. 52 tentang pendayagunaan zakat 
usaha produktif di LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI? 
Dengan demikian dalam melaksanakan zakat harus ditetapkan dan diatur oleh 
agama dan Negara baik dari segi jenis harta yang dizakati, para wajib zakat 
(muzakki),maupun penerima zakat (mustahik). Sampai kepada pengelola oleh 
pihak ketiga, dalam hal ini pemerintah atau lembaga yang ditunjuk oleh 
pemerintah untuk mengolah zakat demi kemaslahatan umat. Negara atau lembaga 
inilah yang akan membantu para mustahiq dalam menerima zakat. 
Tujuan zakat mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu sistem ekonomi 
yang mempunyai kesejahteraan dunia dan akhirat, dan tidak sekedar menyantuni 
orang miskin secara konsumtif melainkan mempunyai tujuan yang lebih permanen 
yaitu mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang. Sehubungan dengan itu 
pengalokasian zakat tidak hanya sebatas pada kegiatan-kegiatan tertentu saja 
jangka pendek (kegiatan konsumtif) karena penggunaan zakat konsumtif hanya 
dipergunakan untuk hal-hal yang bersifat jangka pendek, dan keadaan darurat 
saja. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di 
LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI dengan menggunakan pendekatan kualitatif . 
sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer sekunder yang 
diperoleh memalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis dalam 
penelitian ini adalah deskriptif analistis, yaitu dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang telah terkumpul dan menganalisisnya dengan 
teori-teori terkait. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pendayagunaan zakat usaha produktif yang 
dilakukan oleh LP3UI dengan memberikan dana atau modal usaha untuk 
mustahik. Dalam pendayagunaan zakat usaha produktif, LP3UI tidak hanya 
memberikan dana saja namun juga memberikan pengarahan dan bimbingan untuk 
pengelolaan zakat usaha produktif, agar tidak habis dipergunakan untuk konsumsi 
dan tidak habis dipergunakan untuk mengelola usaha tanpa ada manajemen yang 
baik dan dalam mendistribusikan dana zakat produktifnya LAZIS Baitul Maal 
Amanah LP3UI tidak menyimpang dari ajaran agama Islam jadi hukumnya boleh 
(mubah) bahkan sangat dianjurkan dalam situasi  kondisi masyarakat saat ini dan 
sesuai dengan Pasal 33 Peraturan Menteri Agama NO. 52 tentang pendayagunaan 



































































ِِلِ ٱ ََلٰ عَ َٰ ِ
وَن ا دُّ لُْمْؤِمنُوَن ۖ َوَسُُتَ
 
ۥ َوٱ لَُُكْ َوَرُسوُُلُ ُ َْعَ َّلله
 
لُو۟ا فََسََيَى ٱ ْْعَ
 
َوقُِل ٱ
ئُُُك ِبَما ُكنُُتْ تَْعَملُون ِّ َدِة فَُينَب هَ َٰ لشه
 
 َوٱ
Artinya: “Dan katankalah: „Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada Allah yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan‟”  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal guna untuk mempermudahkan mendapatkan 
informasi serta gambaran yang jelas dalam mengartikan kalimat judul maka 
perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah 
yang terkait dengan tujuan penlitian ini. Dengan penegasan judul tersebut 
diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud dan 
tujuan serta ruang lingkup terhadap pokok permasalahan yang akan di bahas. 
"Implementasi Hukum Islam Terhadap Pasal 33 Peraturan Menteri 
Agama No. 52 Tentang Pendayagunaan Zakat Usaha Produktif (Studi 
Pada Lazis Baitul Maal Amanah Lembaga Peduli Pengembangan 
Potensi Umat Islam di Bandar Lampung)" untuk itu perlu diuraikan 
pengertian dari istilah judul tersebut sebagai berikut: 
1. Implementasi adalah adanya mekanisme suatu sistem, implementasi 




2. Hukum Islam adalah Hukum Islam adalah seperangkat peraturan 
berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia 
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Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002, h. 
70. 
2













6. Produktif adalah bersifat atau mampu menghasilkan.5 
Berdasarkan uraian penegasan judul diatas dapat disimpulkan, maksud 
dari judul skripsi ini adalah penerapan terhadap Peraturan Menteri Pasal 33 
No. 52 Tentang Pendayagunaan Zakat Usaha Produktif  berdasarkan hukum 
Islam. 
B. Alasan Memilih Judul  
Ada beberapa alasan penulis memilih judul skripsi "Implementasi 
Hukum Islam Terhadap Pasal 33 Peraturan Menteri Agama No. 52 Tentang 
Pendayagunaan Zakat Usaha Produktif (Studi Pada Lazis Baitul Maal 
Amanah Lembaga Peduli Pengembangan Potensi Umat Islam di Bandar 
Lampung) yaitu  sebagai berikut : 
1. Alasan objektif 
a. Zakat usaha produktif merupakan pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 
menerus dengan harta zakat yang telah diterimanya. Jadi disini akan 
                                                             
3
https://typoonline.com/kbbi/pendayagunaan/(20 Desember 2019) 
4
 Fahrur Mu‟is, Zakat A-Z Panduan Mudah, Lengkap dan Praktis tentang  Zakat, ( Solo: 
Tinta Medika), 2011, h. 22. 
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mengetahui syarat syarat mustahik agar diberikan zakat usaha 
produktif sesuai pasal 33 Peraturan Menteri Agama No. 52 tentang 
pendayagunaan zakat usaha produktif.  
b. Pandangan hukum Islam terhadap pendayagunaan zakat usaha 
produktif. 
2. Alasan Subyektif, ditinjau dari aspek pembahasan judul penelitian ini 
sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di bidang Muamalah 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak 
sedikit umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Agama Islam 
telah menawarkan beberapa doktrin bagi manusia yang berlaku secara 
universal dengan dua ciri dimensi, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 
didunia serta kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di akhirat. 
Menunaikan zakat adalah urusan individu yang merupakan kewajiban 
sebagai seorang yang beragama Islam dan merupakan kewajiban vertikal 
yang hubungan dengan Allah. Apabila seorang muslim telah melaksanakan 
zakat berarti telah beribadah dan melaksankan kewajiban kepada Allah SWT 
yang akan mendapat pahala sebagaimana yang Allah janjikan. Namun dalam 
melaksankan kewajiban tersebut seseorang dalam hal ini muzakki tidak 
terlepas dari urusan kepada sesama yakni para mustahik. 
Dengan demikian dalam melaksanakan zakat harus ditetapkan dan 




wajib zakat(muzakki),maupun penerima zakat (mustahik). Sampai kepada 
pengelola oleh pihak ketiga, dalam hal ini pemerintah atau lembaga yang 
ditunjuk oleh pemerintah untuk mengolah zakat demi kemaslahatan umat. 
Negara atau lembaga inilah yang akan membantu para mustahiq dalam 
menerima zakat. 
Zakat merupakan rukun Islam yang ke tiga. Hukum zakat tentunya 
wajib bagi semua umat muslim. Zakat secara bahasa, artinya tumbuh, 
berkembang dan berkah atau dapat pula berarti membersihkan atau 
mensucikan, sedangkan menurut terminologi syari‟ah, berarti kewajiban atas 
harta atau kewajiban atas sejumlah harta tertentu untuk kelompok tertentu 
dalam waktu tertentu, yang dijelaskan didalam surat At-Taubah ayat 60 : 
Allah SWT berfirman: 
َها َواْلُمَؤلمَفِة قُ ُلوبُ ُهْم َوِف الرِّقَاِب  َدقَاُت لِْلُفَقرَاء َواْلَمَساِكنِي َواْلَعاِمِلنَي َعَلي ْ َا الصم ِإَّنم
ِبيِل َفرِيَضًة مَِّن الّلِو َوالّلُو َعِليٌم َحِكيٌم ﴿ َواْلَغارِِمنَي َوِف َسِبيِل الّلوِ  ﴾٠َٓواْبِن السم  
 
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan 
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 




Maka dari itu zakat sangatlah penting bagi para mustahik. Agar zakat 
ditangan mustahik tidak hanya dipakai untuk kebutuhan konsumtif, maka 
zakat bisa dipakai sebagai kebutuhan produktif, atau biasa disebut zakat 
produktif. Zakat produktif adalah fungsinya lebih pada bentuk dan pola 
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pendayagunaan zakat agar menjadi produktif ditangan mustahik. Jadi, 
pendistribusian zakat akan lebih bersifat produktif guna menambah atau 
sebagai modal usaha mustahik. Bahwa pengembalian modal usaha oleh 
mustahiq lebih pada upaya pembelajaran sebagai strategi agar mustahik 
bekerja dengan skillnya sehingga usahanya berhasi dari zakat produktif 
tersebut. Pengertian produktif adalah kata uang disifati oleh kata zakat. 
Sehingga yang dimaksud zakat produktif adalah pengelolaan dan penyaluran 
dana zakat yang bersifat produktif, yang mempunyai efek jangka panjang 
bagi para penerima zakat. Penyaluran dana zakat produktif ini dilakukan 
dalam rangka untuk mewujudkan salah satu tujuan dari disyariatkan dana 
zakat, yaitu untuk mengentaskan kemiskinan umat secara bertahap dan 
berkesinambungan. 
Rujukan Hukum Zakat Produktif ada di dalam surat Al-Baqarah ayat 
277, yaitu :  
Allah SWT berfirman: 
الََة َوآتَ وُاْ الزمَكاَة ََلُْم َأْجرُُىْم ِعنَد َرّبِِّ  اِِلَاِت َوأَقَاُمواْ الصم ْم ِإنم المِذيَن آَمُنواْ َوَعِمُلواْ الصم
﴾٧٢٢ِهْم َوالَ ُىْم ََيْزَنُوَن ﴿َوالَ َخْوٌف َعَليْ   
 
"Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan 
sholat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 
Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati."(QS. Al-




Ayat-ayat Al-Quran mengingatkan agar harta kekayaan tidak hanya 
terbatas sirkulasinya pada sekelompok orang kaya saja. Orang-orang 
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bertakwa adalah mereka yang menyadari bahwa dalam harta kekayaan yang 
mereka memiliki terdapat hak-hak orang lain di dalamnya. Perhatian penuh 
harus diberikan kepada lapisan masyarakat yang belum dapat hidup wajar 
sebagai manusia.  
Persoalan kemiskinan senantiasa menarik untuk dikaji karena 
merupakan masalah serius yang menyangkut dimensi kemanusiaan. 
Kemiskinan tetap merupakan masalah yang tidak bisa dianggap mudah untuk 
dicarikan solusinya karena sudah ada sejak lama, dan menjadi kenyataan yang 
hidup di tengah masyarakat. Dengan kata lain, kemiskinan merupakan 
kenyataan abadi dalam kehidupan manusia. Dalam hubungan ini, isu-isu 
kesenjangan dan ketimpangan sosial ekonomi semakin mencuat ke 
permukaan. Ajaran Islam telah memberi solusi terhadap persoalan 
kemanusiaan yang dihadapi manusia. Tetapi karakter individu sebetulnya 
adalah faktor yang dapat memberi jalan keluar terhadap masalah moralitas 
sosial itu sendiri seperti kemiskinan, keadilan sosial, dan hak asasi manusia. 
Abdurrachman Qadir
8
dalam bukunya berjudul Zakat (Dalam Dimensi 
Mahdah dan Sosial) menjelaskan bahwa salah satu cara menanggulangi 
kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan harta 
kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan. 
Zakat adalah salah rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh semua 
muslim. Zakat dalam pelaksanaannya harus ditetapkan dan diatur oleh agama 
dan negara. Prinsip zakat meliputi dasar-dasar yang sangat luas yakni zakat 
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adalah kewajiban untuk melaksanakan tugas ekonomi (menghindarkan 
penumpukan kekayaan pada sekelompok kecil orang kaya), sosial (zakat 
memungkinkan pelaksanaan tanggung jawab orang-orang kaya untuk 
membantu para mustahik memenuhi kebutuhan mereka) dan tanggung jawab 
moral (zakat mensucikan harta yang dimiliki agar hartanya diridhai oleh 
Allah SWT). 
Zakat merupakan ibadah sosial yang telah diwajibkan oleh Allah 
kepada setiap hambanya. Lima rukun Islam sebagai rangkaian saling terkait 
yang diwajibkan kepada setiap mereka yang beragama Islam seperti syahadat, 
shalat, zakat, puasa, dan haji bagi yang mampu, memiliki tata cara yang 
berbeda dalam pelaksanaannya. Dengan zakat, Islam telah menunjukkan 
semangat sosial dan perlindungan antara mereka yang kaya untuk 
memperhatikan mereka yang miskin sehingga tidak adanya ketimpangan 
sosial. Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah sosial yang mampu 
mengentaskan kemiskinan umat. bukan hanya untuk umat Islam apabila 
semua orang mau menunaikan zakat maka umat manusia akan makmur. 
Permasalahan sosial kemiskinan yang ada pada saat ini salah satunya adalah 
karena tidak berjalannya ibadah sosial zakat tersebut ditengah masyarakat 
khususnya umat Islam. 
Zakat merupakan salah satu sumber keuangan yang penting bagi 
negarapada masa awal Islam, Karena sifatnya yang sangat erat dengan 
kekuatan negara pada masa itu dan menjadi instrumen kebijakan fiskal yang 




konsentrasi kekayaan dikalanganelit ekonomi tertentu. selain itu juga 
berpotensi meningkatkan produktivitas masyarakat miskin melalui pembinaan 
dan bantuan modal usaha. Di Indonesia sekarang ini memakai UU No. 23 
Tahun 2011 dalam pengelolaan dana zakat. 
Ajaran zakat ini memberikan landasan bagi tumbuh dan 
berkembangnya kekuatan sosial ekonomi umat. Kandungan ajaran zakat ini 
memiliki dimensi yang luas dan kompleks, bukan saja nilai-nilai ekonomi dan 
duniawi.
9
Oleh karena itu setiap muslim yang memiliki harta dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu diwajibkan mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada 
fakir miskin atau yang berhak, dengan syarat-syarat yang ditentukan sesuai 
ajaran Islam.Jadi, zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi 
kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu orang miskin.
10
 
Tujuan zakat mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu sistem 
ekonomi yang mempunyai kesejahteraan dunia dan akhirat, dan tidak sekedar 
menyantuni orang miskin secara konsumtif melainkan mempunyai tujuan 
yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang. 
Sehubungan dengan itu pengalokasian zakat tidak hanya sebatas pada 
kegiatan-kegiatan tertentu saja jangka pendek (kegiatan konsumtif) karena 
penggunaan zakat konsumtif hanya dipergunakan untuk hal-hal yang bersifat 
jangka pendek, dan keadaan darurat saja. Tetapi zakat dapat pula dialokasikan 
untuk kegiatan jangka panjang untuk mengurangi pengangguran dengan 
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memberikan zakat usaha produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai 
modal usaha.  
Seseorang muslim yang baik dalam hubungan muamalahnya juga 
tetap mengacu pada ketentuan syariah agamanya. Melalui intereaksi 
hubungan antara manusia tersebut, seorang hamba berharap mendapat pahala 
dari amal ibadah sosial yang telah dilakukannya. Ibadah zakat merupakan 
ibadah yang memiliki konsekuensi kewajiban yang harus dilaksanakan setiap 
muslim. 
Potensi untuk pemberdayaan ekonomi dengan menciptakan 
masyarakat yang berjiwa wirausaha dapat terwujud apabila dihimpun, 
dikelola, dan didistribusikan oleh badan atau lembaga yang amanah dan 
profesional. 
Berdasarkan hal di atas sehingga perlu kiranya diteliti pada LAZIS 
Baitul Maal Amanah LP3UI, dimana LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI 
mengalokasikan dana zakat untuk kegiatan produktif. Dari program-program 
yang ada di LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI setidaknya bisa 
memunculkan usaha untuk pemberdayaan ekonomi. Dengan berkembangnya 
usaha dengan modal yang berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja dan 
berkembangnya usaha bagi para mustahik. Hal ini berarti angka 
pengangguran bisa dikurangi. Berkurangnya angka pengangguran akan 
berdampak pada peningkatan daya beli masyarakat terhadap suatu produk 




pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor produksi inilah yang akan 
menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi. 
Maka dari itu apakah dengan adanya program pendayagunaan dana 
zakat usahat produktif yang dikelola LAZIS Baitul Maal Amanah 
LP3UIdapat berdaya guna dan tepat guna dalam upaya pemberdayaan 
ekonomi para mustahik. Sehubungan dengan hal tersebut saya sebagai penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: Implementasi Hukum 
Islam Terhadap Pasal 33 Peraturan Menteri Agama No. 52 Tentang 
Pendayagunaan Zakat Usaha Produktif (Studi Pada Lazis Baitul Maal 
Amanah Lembaga Peduli Pengembangan Potensi Umat Islam di Bandar 
Lampung). 
D. Fokus  Masalah 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih terarah penulis mengfokuskan 
pembahsan mengenai implementasi Hukum Islam terhadap Peraturan Menteri 
pasal 33 No. 52 tentang Pendayagunaan Zakat Usaha Produktif di LAZIS 
Baitul Maal Amanah LP3UI. 
Permasalahan-permasalahan yang di sebutkan di atas dibatasi pada 
periodesasi pertanggung jawaban tahun 2019, maka permasalahan yang 








E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pendayagunaan dana zakat di LAZIS Baitul Maal Amanah 
LP3UI untuk usaha produktif  menurut pasal 33 peraturan menteri agama 
No 52? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pasal 33 peraturan menteri 
agama no. 52 tentang pendayagunaan zakat usaha produktif di LAZIS 
Baitul Maal Amanah LP3UI? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat usaha produktif oleh 
LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI. 
2. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Hukum Islam tentang 
pelaksanaan zakat produktif di LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini dapat membantu 
memberikan informasi, bahan refrensi, serta memberikan pemahaman 
terkait dengan pelaksanaan zakat usaha produktif oleh LAZIS Baitul Maal 
Amanah LP3UI. Selain itu juga diharapkan menjadi stimulus bagi 
penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung 




2. Secara praktis, penelitian ini dimaksutkan sebagai suatu syarat untuk 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada 
Fakultas Syari‟ahUniversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat secara teoritis ataupun 
secara praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khazanah keilmuan bagi yang membaca. Sementara itu, secara praktis: 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi para peneliti yang akan 
meneliti tentang pendayagunaan zakat usaha produktif.  
2. Dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dunia Islam yang 
bersinggungan langsung dengan ekonomi Islam khususnya yang 
berkaitan dengan zakat. 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapi suatu tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah pemikiran yang sitematis mengenai berbagai jenis masalah 
yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.
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Agar sistematis dan akurat dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini 
maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Metode kualitatif adalah observasi, wawancara, atau penelaahan dokumen. 
Metode penelitian ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
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kebanyakan jamak. Kedua metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka 
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama terhadap  pola-pola nilai yang dihadapi. 
1. Jenis penelitian 
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(fieldresearch), yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau 
pada responden. Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode 
untuk menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat terhadap pelaksanaan zakat produktif. 
Selain penelitian lapangan, dalam penelitian ini juga menggunakan penilitian 
pustaka (libraryresearch), sebagai pendukung dalam melakukan penelitian 
baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. 
2. Sifat penelitian 
Menurut sifatnya, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 
lapangan, data yang diperoleh kemudian, akan dianalisa deskriptif dengan 
analisa kualitatif yaitu dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang 
pelaksanaan zakat produktif dalam perspektif Hukum Islam. 
3. Data dan Sumber data 
Data adalah koleksi fakta-fakta atau nilai numerik (angka) sedangkan 
sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.Yang 
melatarbelakangi fokus penelitian yaitu lebih mengarah pada persoalan 




Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Data primer (Primary Data) 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang diteliti. Dalam hal ini data tersebut diperoleh dari hasil 
wawancara dengan 2 orang pengurus LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI 
dan 3 orang mustahik penerima manfaat dana zakat 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang telah ada. Sumber ini bersifat membantu atau 
menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan 
penjelasan mengenai sumber data primer. Data sekunder dalam penelitian 
ini diperoleh dari buku-buku yang mempunyai relevansi dengan 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai usaha dan langkah dalam penghimpunan data untuk penelitian 
ini maka digunakan beberapa metode, yaitu : 
a. Observasi 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidik. Observasi yang dilakukan yaitu dengan cara mengamati 




mustahik yang sudah diberikan zakat usaha produktif oleh LAZIS 
Baitul Maal Amanah LP3UI. 
b. Wawancara 
Wawancara (Interview) adalah kegiatan pengumpulan data 
primer yang bersumber langsung dari responden penelitian di 
lapangan (lokasi). Dalam hal ini peneliti mewawancarai ketua LAZIS 
Baitul Maal Amanah LP3UI. Pada praktiknya penulis menyiapkan 
daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada pihak-pihak 
yang melaksanakan praktik zakat produktif. 
c. Dokumentasi 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 
sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang berbentuk 
catatan, gambar, majalah, surat kabar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. 
5. Metode Pengolahan Data 
Adapun metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Editing adalah pengecekan kembali data yang telah diperoleh, 
karena data tersebut sangat memungkinkan adanya kesalahan-





b. Sistematisaasi Data 
Sistematisasi data adalah mengurutkan data yang ada secara 
sistematis berdasarkan urutan masalah penelitian. 
c.  Klasifikasi Data 
Klasifikasi data adalah mengelompokkan dan 
mengklasifikasikan data-data yang ada kedalam bentuk tertentu untuk 















A. Kajian Teori 
1. Zakat 
a. Pengertian Zakat 
Menurut bahasa zakat artinya tumbuh dan berkembang, atau 
menyucikan karena zakat akan mengembangkan pahala pelakunya 
dan membersihkan dari dosa.  
Sedangkan secara etimologi berarti pertumbuhan, 
pertambahan, penyucian dan penghargaan (pujian). Sedangkan 
secara terminologi ialah mengeluarkan sejumlah harta tertentu, 
sesuai ketentuan syariat kepada orang-orang tertentu (ashnaf 
makshushah), dengan cara yang telah ditentukan.
12
 
Al Imam An Nawawi mengatakan, bahwa dinamakan 
pengeluaran ini dengan zakat, adalah karena terdapat padanya makna 
yang dimaksudkan oleh bahasa (kesuburan).
13
 
Zakat menurut Yusuf Qardhawi, berasal dari kata dasar zaka 
yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka 
berarti, tumbuh dan berkembang dan seorang itu zaka, berarti orang 
itu lebih baik. Qardhawi mengatakan bahwa definisi zakat adalah 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan 
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kepada orang-orang yang berhak menerimnya. Demikian, Abu A‟la 
al-Maududi dalam al-Mawardi mengemukakan bahwa “zakat 
merupakan kewajiban agama yang harus dibayarkan oleh setiap 
orang muslim didalam masyarakat yang telah memenuhi persyaratan 
tertentu (nisab) dan harus dibayarkan dalam keadaan apapun.
14
 
Ditegaskan pula dalam hadist Rasulullah SAW seperti yang 
diriwiyatkan oleh Ahmad dan at-Turmudzi dan Abu Hurairah yang 
artinya: “Allah menerima zakat dengan tangan kanan-Nya dan 
kemudian menjadikannya harta itu tumbuh bagi setiap kamu, 
sebagaimana halnya kamu membesarkan anak kuda atau anak unta. 
Bagian-bagian harta itu kemudian menjadi sebesar gunung uhud”, 
(Hadist Ahmad dan at-Turmudzi diriwayatkan oleh Abu Hurairah). 
Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, karena itu upaya 
pengingkaran secara mutlak terhadap keberadaan zakat dianggap 
kafir, sebagai konsekuensinya orang tidak mau menunaikan, boleh 
diperangi dan diambil zakat dari hartanya secara paksa. Kalau kita 
melihat kembali kepada masa menjadi pemimpin dan sebagian orang 
menjadi kafir, lalu Umar berkata: 
“Mengapa anda memerangi orang? Padahal Rasulullah telah 
bersabda, „aku diperintah untuk memerangi manusia kecuali 
mereka mengucapkan „tiada tuhan selain Allah‟. Maka siapapun 
yang mengucapkan, berarti darah jiwa dan hartanya dijaga kecuali 
menurut haknya dan perhitungannya adalah atas Allah‟. Lalu Abu 
Bakar menjawab, „demi Allah aku akan memerangi orang yang 
membedakan antara sholat dan zakat karena zakat adalah harta. 
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Demi Allah jika mereka enggan membayar infaq yang mereka 
bayarkan kepada Rasulullah, maka aku akan memeranginya kaena 
keengganan tersebut‟, lalu Umar berkata, „demi hal itu berarti 




Zakat mempunyai beberapa istilah diantaranya adalah zakat, 
shadaqah (sedekah), haq, nafaqah, dan afuw. Dipergunakan kata-
kata tersebut dengan maksud zakat karena memiliki kaitan yang 
sangat kuat dengan zakat. Zakat disebut infaq (At- Taubah:34) 
karena hakikatnya zakat itu penyerahan harta untuk kebajikan-
kebajikan yang diperintahkan Allah SWT. Disebut sedekah (At- 
Taubah 60 dan 103) karena memang salah satu tujuan utama zakat 
adalah untuk mendekatkan diri (Taqarrub) kepada Allah SWT. 
Zakat disebut hak karena memang zakat itu merupakan ketetapan 
yang bersifat pasti dari Allah SWT yang harus diberikan kepada 
mereka yang berhak menerimanya. 
Ringkasannya zakat digunakan untuk beberapa arti, namun 
yang berkembang dalam masyarakat istilah zakat digunakan untuk 
sedekah wajib dan kata shadaqah untuk sedekah sunnah. 
Harta yang dikeluarkan untuk zakat disebut zakat, karena 
zakat mensucikan diri dari kotoran, kikir dan dosa, dan dapat 
menyuburkan harta atau membanyakan pahala yang akan diperolah 
bagi siapapun yang mengeluarkannya. Karena zakat mununjukkan 
kepada kebenaran iman, maka disebut shadaqah yang membuktikan 
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kebeneran kepercayaan, kebenaran tunduk dan patuh, serta taat 
mengikuti apa yamg diperintahkan. 
Sesungguhnya penamaan zakat bukanlah karena 
menghasilkan kesuburan bagi harta, tetapi karena mensucikan 
masyarakat dan menyuburkannya. Zakat merupakan manifestasi 
dari kegotong royongan antara para hartawan dan dengan fakir 
miskin. Pengeluaran zakat merupakan perlidungan bagi masyarakat 
bagi bencana masyarakat, yaitu kemiskinan, kelemahan baik fisik 
maupun mental. Masyarakat yang terpelihara dari bencana-bencana 
tersebut menjadi masyarakat yang hidup subur dan berkembang 
keutamaannya. 
b. Dasar Hukum Zakat 
 Ajaran hukum Islam disebutkan bahwa zakat merupakan 
salah satu rukun Islam dan juga menjadi kewajiban umat Islam 
dalam rangka pelaksanaan dua kalimat syahadat. Dalam Al- Quran 
disebutkan kata zakat dan shalat selalu digandengkan disebut 
sebanyak 82 kali, ini menunjukkan hukum dasar zakat yang sangat 
kuat. 






Q.S Saba ayat 39: 
نم َرِّبِّ يَ ْبُسُط الرِّْزَق ِلَمْن َيَشاُء ِمْن ِعَباِدِه َويَ ْقِدُر لَُو َوَما أَنْ َفْقُتْم ِمْن َشْيٍء ُقْل إِ 




“Katakanlah: „sesungguhnya Tuhanku melampangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendakinya di antara hamba-hambanya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendakinya)‟. Dan barang apa 
saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantikan dan dia 




Q.S Saba tersebut Allah akan memberikan ganti kepada 
seseorang yang menafkahkan hartanya dan Allah akan melampangkan 
rezeki mereka. Oleh seba itu, ayat ini memerintahkan untuk 
memberikan sebagian rezeki kepada orang lain, karena rezeki yang 
kita berikan akan diganti oleh Allah SWT. 
        QS. Al-Baqarah: 43 
اَلَة َوآتُوا الزمَكاَة َوارَْكُعوا َمَع الرماِكِعنيَ   َوأَِقيُموا الصم
Artinya: 
 “Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah bersama dengan 
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Q.S Al- Baqarah di atas Allah memerintahkan untuk 
melaksanakan shalat dan membayar zakat. Pada ayat ini kata shalat 
disandingkan dengan kata zakat, hal ini merupakan kewajiban 
membayar zakat sebanding dengan menunaikan shalat. 
      Q.S Al- Baqarah ayat 110: 
ُدوُه ِعْنَد اللمِو ِإنم اللمَو ِبَا  َوأَِقيُموا الصماَلَة َوآتُوا الزمَكاَة َوَما ُموا ِِلَنْ ُفِسُكْم ِمْن َخْْيٍ َتَِ تُ َقدِّ
 تَ ْعَمُلوَن َبِصْيٌ 
Artinya: 
 “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa saja 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya 
pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang 
kamu kerjakan”. (Q.S Al-Baqarah: 110).
18
 
Q.S Al- Baqarah diatas, Allah memerintahkan untuk mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat. Dalam tafsir Al Hambra mengatakan 
bahwa zakat adalah pertumbuhan yang merupakan hasil dari berkah 
Allah SWT baik dunia maupun akhirat. 
Q.S Al- An‟am ayat 141: 
َر َمْعُروَشاٍت َوالنمْخَل َوالزمرَْع ُُمَْتِلًفا أُُكُلُو َوالزميْ ُتو  َن َوُىَو المِذي أَْنَشَأ َجنماٍت َمْعُروَشاٍت َوَغي ْ
َر  اَن ُمَتَشاِّبًا َوَغي ْ ُمَتَشاِبٍو ُكُلوا ِمْن ََثَرِِه ِإَذا أََْثََر َوآتُوا َحقمُو يَ ْوَم َحَصاِدِه َواَل ُتْسرُِفوا َوالرُّمم
بُّ اْلُمْسرِِفنيَ   ِإنمُو اَل َيُِ
 
                                                             





“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) da 
tidak sama ( rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin), dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan". (Q.S Al- An‟am: 141).
19
 
 Dalam hadist juga diterangkan pentingnya zakat: 
داً َرُسوُل اهلِل، ُبِِنَ اإِلْسالُم على ََخٍْس: َشهاَدِة َأْن اَل إِلَو ِإالم اهللُ، وأنم  ُُمَمم
، َوَصْوِم َرَمَضاَن )متفق عليو الِة، َوإيْ َتاِء الزمكاِة، َواَِلجِّ (َوإقَاِم الصم  
Artinya: 
“Islam dibangun di atas lima hal: kesaksian sesungguhnya tiada Tuhan 
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 
melaksanakan shalat, membayar zakat, haji, dan puasa Ramadhan.” 
(HR Bukhari Muslim). 
Hadist ini menjelaskan bahwa kewajiban membayar zakat 
merupakan salah satu pilar pondasi agama Islam. Sedangkan, dalam 
peraturan perundang-undangan zakat yang sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat. Pengelolaan zakat ialah kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian 
dana zakat dan pendayagunaan zakat yang bertujuan untuk usaha 
produktif dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan peningkatan 
kualitas umat. 
                                                             




c. Tujuan Zakat  
Ajaran Islam menjadikan zakat sebagai ibadah maliah 
ijtima’iyah yang mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu 
sistem ekonomi yang mempunyai tutjuan kesejahteraan dunia dan 
akhirat. Tujuan di syariatkan zakat adalah sebagai berikut: 




Zakat adalah ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan 
fungsi-fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah SWT, 
dan merupakan perwujudan solidaritas sosial. Zakat juga bukti rasa 
kemanusiaan dan keadilan, persaudaraan Islam, pengikat 
persaudaraan umat dan bangsa. Sebagai penghubung golongan 
kaya dengan golongan miskin. Zakat dapat mewujudkan tataan 
masyarakat yang sejahtera, dimana hubungan seseorang dengan 
yang lainnya rukun, damai, dan harmonis. Disamping itu, Islam 
sangatlah menganjurkan untuk saling mencintai, menjalin, dan 
membina persaudaraan. 
2) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 
kesulitan hidup dan penderitaan.
21
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Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang yang fakir dan 
orang-orang yang memerlukan bantuan. Zakat bisa mendorong 
mereka untuk bekerja dengan semangat ketika mereka mampu 
melakukannya, dan bisa mendorong mereka untuk meraih 
kehidupan yang layak. Dengan ini masyarakat dapat terlindung dari 
penyakit kemiskinan, dan negara akan terpelihara dari 
penganiayaan dan kelemahan. Setiap golongan yang mampu 
bertanggung jawab untuk mencukupi kehidupan orang-orang yang 
fakir atau lemah. Allah SWT akan memberikan kelonggaran dari 
kesempitan, dan akan memberikan kemudahan baik didunia 
maupun di akhirat, bagi orang-orang yang memberikan kemudahan 
dan melapangkan kesempitan didunia terhadap sesama muslim. 
3) Membersihkan sifat iri dan dengki, benci dan hasud (kecemburuan 
sosial) dari hati orang-orang miskin.
22
 
Perbedaan kelas yang sangat timpang pada masyarakat sering 
menimbulkan rasa iri hati dan dengki dari yang miskin terhadap 
yang kaya dan rasa memandang rendah atau kurang menghargai 
dari yang kaya dengan yang miskin. Suasana kondisi yang 
demikian itu  tidak menguntungkan bagi masyarakat dan dapat 
menimbulkan pertentangan sosial. Golongan yang kaya menindas 
atau memeras yang miskin dan golongan orang miskin memendam 
rasa dendam dan benci terhadap yang kaya. Akhirnya dapat 
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mengganggu ketertiban masyarakat. Hal demikian, akan merugikan 
golongan yang kaya sebab terganggunya ketertiban sosial 
berbentuk kerusuhan, maka orang-orang kaya selalu menjadi 
sasaran orang-orang miskin. 
Zakat juga memiliki kelebihan dapat membersihkan dan 
memadamkan api permusuhan yang bermula dari sifat iri dan 
dengki, yang disebakan karena tidak adanya kepedulian hartawan 
terhadap kaum yang lemah. sebenarnya harta zakat adalah hak 
mereka, yang sasarannya tidak hanya membantu mereka, tetapi 
lebih dari itu, agar mereka setelah kebutuhannya tercapai dapat 
beribadah dengan baik kepada Allah, dan terhindar dari bahaya 
kekufuran. 




Zakat akan menanamkan sifat-sifat mulia yaitu kebersamaan, 
gotong royong dan tolong menolong. Kita dianjurkan tolong 
menolong dalam kebaikan dan taqwa dan dilarang untuk tolong-
menolong dalam hal maksiat. Seperti firman Allah dalam Al-Quran 
Surah Al-Maidah: 2, 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolonh-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah  SWT, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Al- Maidah: 2). 
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Sebagai makhluk sosial, manusia takkan pernah bisa hidup 
tanpa bantuan orang lain. Allah menciptakan hambanya yang 
berbeda-beda dalam strata kehidupan itu bukan tidak mempunyai 
tujuan. Ada golongan yang diberi kelebihan harta dan ada pula 
orang yang kekurangan harta. Semua itu bisa menjadi sunnatullah 
(hukum Allah), dimana antara satu dengan yang lain saling 
melengkapi dan menutupi kekurangannya. 
Zakat orang yang kaya dan miskin saling membutuhkan. 
Orang yang miskin itu sebagai objek beribadah kepada Allah dan 
menjadi ladang pahala bagi orang kaya yang berdema kepada 
mereka. Sedangkan, orang yang miskin akan terbantu melalui 
uluran tangan orang kaya yang berdema kepada mereka. Para 
hartawan mendapatkan hartanya rakyat umum dengan jalan 
kebijaksanaan dan usaha yang dibantu oleh rakyat umu itu. 
Ringkasnya, para hartawan itu menjadi kaya dengan karena rakyat 
dan dari rakyat. Lantaran itu, apabila sebagian rakyat tidak sanggup 
berusahan karena sesuatu bencana, wajiblah atas yang mampu 
memberikan bantuan untuk memelihara badan masyarakat yang 
kemaslahatan ikat mengikat dan buat mensyukuri atas nikmat yang 
Allah SWT. Tidak dapat diragukan bahwa orang yang kaya itu 
sangat membutuhkan orang fakir, sebagaimana orang fakir sangat 




Disinilah peran zakat untuk membangun sikap tolong-
menolong dalam kebaikan di lingkungan masyarakat. Karena 
mereka makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu 
dengan yang lainnya, yang dapat membantu dari segi materi 
maupun yang berupa ibadah. 
d. Hikmah Zakat 
Hikmah zakat sangat banyak, dan tujuan-tujuan syariat padanya 
pun sangat besar, di antaranya:  
1) Merupakan bentuk ibadah kepada Allah SWT dengan 
mengelarkan sejumlah harta. 
2) Memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dalam 
firman Allah dalam surah Al-Baqarah, ayat 43, 83 dan 110, serta 
hadits dari Ibnu Umar. 
3) Perwujudan syukur kepada Allah SWT atas nikmat harta yang 
dianugerahkan kepada kita, dengan mengeluarkan sebagian harta 
tersebut kepada orang-orang yang berhak menerimanya.  
4) Membersihkan orang yang mengeluarkan zakat (muzzaki) dari 
sifat kikir dan rakus, ketergantungan kepada dunia, menghiasinya 
dengan akhlak terpuji, serta kebiasaan-kebiasaan baik dan mulia. 
5) Zakat membersihkan kaum fakir miskin dari sifat iri dan dengki, 
serta apa yang diciptakan oleh setan di hati seorang fakir terhadap 
ketentuan Allah. Terkadang dia tidak menyukai ketentuan Allah 




6) Membersihkan harta muzzaki dan menjaga keutuhannya, Nabi 
SAW menganalogikan zakat sebagai serpihan-serpihan kotor 
manusia. Hal itu menunjukkan bahwa harta akan bersih dengan 
mengeluarkan sejumlah tertentu dari harta tersebut. 
7) Merupakan wujud kepedulian si  kaya untuk melipur si miskin. 
8) Membersihkan masyarakat sosial secara umum. 
9) Berpotensi meningkatkan harkat dan martabat, mengikis 
keburukan, dan menumbuh-kembangkan kebaikan.  




e. Macam-macam Zakat 
Pada dasarnya terbagi menjadi dua macam diantaranya adalah:
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1) Zakat Fitrah 
Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan 
menjelang hari raya idul fitri setiap muslimin baik tua, muda 
ataupun bayi yang baru lahir. Zakat ini biasanya dibentuk sebagai 
makanan pokok seperti beras. Besaran dari zakat ini adalah 2,5 kg 
atau 3,5 liter beras yang biasanya di konsumsi, pembayaran zakat 
fitrah ini biasa dilakukan dengan membayarkan dari makanan 
pokok daerah tersebut. 
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Zakat ini dikeluarkan sebagai tanda syukur kita kepada 
Allah karena telah menyelesaikan ibadah puasa. Selain itu zakat 
fitrah juga dapat mengembirakan hati para fakir miskin di hari raya 
idul fitri. Zakat futrah juga dimaksudkan untuk membersihkan dosa 
yang mungkin ada ketika seseorang melakukan puasa ramadhan. 
2) Zakat Maal 
Zakat maal merupakan bagian dari kekayaan seseorang 
(juga badan hukum) yang wajib dikeluarkan golongan tertentu, 
setelah dimiliki dalam jangka waktu yang tertentu dan jumlah 
minimal tertentu. Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat pada pasal 4 ayat 2 menyebutkan bahwa 
hata yang dikenai zakat maal berupa emas, perak, uang, hasil 
pertanian dan peruhaan, hasil pertambangan, hasil perternakan, 
hasil pendapatan, dan jasa serta rikaz. 
Sedangkan dalam referensi lain menyebutkan terdapat zakat 
maal dalam lingkup ekonomi klasik, zakat berdasarkan nash yang 
disampaikan oleh Rasulullah SAW yaitu zakat terkait dengan 
hewan ternak, zakat emas dan perak, zakat perdagangan, zakat hasil 
pertanian dan zakat temuan dari hasil tambang. Sedangkan zakat 
yang bersumber dari ekonomi kontemporer dari zakat profesi, zakat 
surat-surat berharga, zakat industri, zakat polis asuransi dll. Berikut 
adalah macam-macam zakat maal: 




Persyaratan utama zakat pada hewan ternak adalah: 
i. Mencapai nisab,syarat ini berkaitan dengan jumlah 
minimal hewan yang dimiliki, yaitu 5 ekor untuk unta, 30 
ekor untuk sapi, 40 ekor untuk kambing atau domba. 
ii. Telah melewati waktu satu tahun (haul). 
iii. Digembalakan di tempat umum. 
iv. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya 
dan tidak pula dipekerjakan. 
b) Zakat emas dan perak 
Persyaratan utama zakat pada emas dan perak yaitu: 
i. Mencapai nisab, zakatnya 2,5%. 
Nisab emas adalah 20 dinar = 20 mitsqal, 85 gram emas 24 
karat, 97 gram emas 21 karat, 113 gram emas 18 karat, 
sedangkan nisab perak adalah 595 gram. 
ii. Telah mencapai haul. 
c) Zakat perdagangan 
Ada syarat utama kewajiban zakat perdagangan, yaitu: 
i. Niat berdagang. 
ii. Mencapai nisab. 
iii. Nisab dari zakat perdagangan adalah sama dengan nisab 
dari zakat emas dan perak yaitu 85% dan zakatnya 2,5%. 
iv. Telah mencapai 1 tahun. 




Ada syarat utama untuk kewajiban zakat hasil pertanian ini 
adalah: 
i. Pengeluaran zakat setiap panen. 
ii. Nisab 635 kg, zakatnya 5%, jika diairi dengan irigrasi dan 
10%,  jika tidak diairi dengan irigasi. 
e) Zakat investasi  
Adapun syarat wajib untuk mengeluarkan zakat investasi 
adalah sebagai berikut: 
i. Senilai 85 gram emas. 
ii. Telah genap setahun. 
iii. Zakatnya sebanyak 2,5% dari seluruh penghasilan selama 
satu tahun. 
3) Zakat Harta Persekutuan 
Yang dimaksud dengan harta persekutuan (khalithain) dalam 
bab zakat, ialah dua harta yang dikeluarkan zakatnya yakni milik 
dua orang, yang digabung jadi satu dengan tujuan kerjasama atau 
lainnya. Maksudnya ialah, persekutuan antara dua orang yang 
berwajib zakat, masing-masing memiliki senisab zakat atau lebih, 
yang dimilikinya setahun penuh berasal dari membeli atau waris 
atau lainnya, sedang harta itu sejenis. 
Perlu diperhatikan, bahwa kedua harta gabungan jenis ini 




bisa dibedakan satu sama lain, tetapi masing-masing mempunyai 
bagian tidak tertentu dari harta milik bersama itu menurut 
presentasenya masing-masing. Contohnya, bila ada dua orang 
beraudara mewarisi dari ayah mereka 40 ekor kambing, atau 
keduanya membeli bersama-sama kambing sebanyak itu. Dalam 
hal ini masing-masing dari mereka berdua memiliki setengah dari 
tiap-tiap ekor. Begitu, pula kalau yang diwarisi atau dibeli itu 
berupa barang atau tanah. Maka masing-masing memiliki bagian 




4) Zakat Rikaz 
Zakat barang temuan (rikaz) adalah zakat yang wajib 
dikeluarkan untuk barang yang ditemukan terpendam didalam 
tanah, atau yang biasa disebut dengan harta karun. Zakat barang 
temuan tidak mensyaratkan baik haul (lama penyimpanan) maupun 
nisab (jumlah minimal untuk terkena wajib zakat), sementara kadar 
zakatnya adalah sebesar seperlima atau 20% dari jumlah harta yang 
ditentukan. Jadi setiap mendapatkan harta temuan berapapun 
besarnya, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar seperlima dari besar 
total harta tersebut. 
5) Zakat Piutang 
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Zakat piutang adalah zakat yang dikeluarkan oleh seseorang 
yang telah meminjamkan suatu harta yang berupa barang maupun 
uang dengan jumlah tertentu kepada orang lain, dan harta tersebut 
telah mencapai syarat-syarat kewajiban zakat. Para ulama berselisih 
pendapat tentang zakat piutang apakah wajib dikeluarkan oleh si 
pemilik piutang dengan pertimbangan bahwa dialah pemilik hakiki 
dari uang tersebut, ataukah wajib dikeluarkan bagi orang yang 
berutang dengan pertimbangan, dikarenakan dialah yang 
menggunakan uang itu dan yang memanfaatkannya, ataukah 
ditiadakan dari keduanya karena kepemilikan keduanya tidak 
sempurna. 
Pendapat paling adil tentang zakat utang ini yaitu hutang 
yang dapat diharapkan pelunasannya, yaitu utang yang ada pada 
orang yang berkelapangan dan sanggup membayarnya. Utang 
seperti ini harus dikeluarkan zakatnya bersama harta yang 
dimilikinnya setiap kali masuk satu tahunnya atau haul. 
f. Mustahik 
Bicara sistem pendayagunaan dana zakat berarti membicarakan 
beberapa usaha atau kegiatan yang saling berkaitan dalam 
menciptakan hasil zakat secara baik. Tepat dan terarah sesuai dengan 
tujuan zakat itu disyariatkan. 
Mustahik zakat maksudnya adalah orang-orang yang berhak 




aplikasi dibatasi pada yang sudah disebutkan dalam QS. At-Taubah 
ayat 60. Berdasarkan QS. At-Taubah ayat 60, mustahik zakat ada 8 
golongan adalah sebagai berikut: 
1) Fakir  
Menurut Imam Syafi‟i yakni orang yang tidak mempunyai 
harta dan tidak mempunyai harta pencarian yang mana hal ini, 
dialami secara terus menerus atau dalam beberapa waktu saja, 
baik dia meminta-minta atau tidak. 
a) Fakir miskin yang sanggup bekerja mencari nafkah yang 
hasilnya seperti: pedagang, petani, tukang buruh pabrik dan 
lain-lain. tetapi modal dan sarana serta prasarana kursng 
sesuai dengan kebutuhan, mereka wajib diberi bantuan modal 
usaha sehingga memungkinkannya mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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b) Fakir miskin yang secara fisik dan mental tidak mampu 
bekerja mencari nafkah seperti orang sakit, buta, tua, janda, 
anak-anak dan lain-lain. 
2) Miskin  
Adalah orang-orang yang memiliki harta namun tidak 
mencukupi untuk kebutuhan dasar hidupnya, sehingga tidak 
mencukupi kebutuhan sandang, pangan dan papan. 
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3) Amil  
Amil adalah para pekerja yang telah diserahi oleh 
penguasa atau penggantinya untuk mengurusi harta zakat. 
Mereka diberi zakat walaupun orang kaya sebagai imbalan jerih 
payahnya, dalam membantu kelancaran zakat karena mereka 
telah mencurahkan tenaganya untuk kepentingan orang-orang 
Islam. Semua orang yang terlibat dalam tugas tersebut berhak 
menerima bagian dari dana zakat dalam ukuran yang telah 
disepakati. 
4) Muallaf  
Muallaf pada umumnya dipahami dengan orang yang baru 
masuk Islam. Ini bertujuan agar orang-orang semakin mantap 
meyakini Islam sebagai agamanya, Allah sebagai tuhan dan 
Muhammad sebagai rasul-Nya. Pada masa awal Islam hal ini 
perlu dilakukan agar para muallaf tetap memeluk Islam dengan 
demikian jumlah umat Islam bisa terus berkembang dan menjadi 
kuat. Dengan demikian, jelas bahwa ada maksud politis strategi 
dalam pendistribusian dana zakat kepada kelompok ini. 
5) Riqab/ memerdekakan budak 
Di zaman dahulu, banyak dijadikan budak oleh saudagar-
saudagar kaya. Inilah, zakat digunakan untuk membayar atau 




yang memerdekakan budak juga berhak menerima zakat. 
Dengan hal tersebut, dana zakat untuk kategori riqab dapat 
digunakan untuk memerdekakan orag atau kelompok 
masyarakat yang sedang dalam keadaan tertindas dan 
kehilangan haknya untuk menetukan arah hidupnya sendiri.
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6) Gharim (orang yang memiliki hutang) 
Gharim merupakan orang yang memiliki hutang. Orang 
yang memliki hutang berhak menerima zakat. Namun, orang-
orang yang berhutang untuk kepentingan maksiat seperti judi 
dan berhutang demi memulai bisnis lalu bangkrut, hak mereka 
untuk mendapatkan zakat akan gugur. Orang yang memiliki 
hutang terbagi menjadi dua golongan: 
a) Orang yang memiliki hutang untuk kemaslahatan dirinya 
sendiri, termasuk orang yang mengalami bencana seperti 
terkena banjir, harta terbakar dan orang yang berhutang 
untuk menafkahi kelurganya. 
b) Orang yang memiliki hutang untuk kemaslahatan sebagian 
ulama Syafi‟i berpendapat bahwa, orang yang berhutang 
untuk meramaikan masjid, membebaskan tawanan, 
menghormati tamu hendaknya diberikan sebagian zakat 
walaupun ia kaya jika kekayaan itu dimiliki benda tidak 
bergerak bukan memiliki hutang. 
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7) Fi Sabilillah 
Yang dimaksud dengan sabilillah adalah segala sesuatu 
yang bertujuan untuk kepentingan di jalan Allah. Misal, 
pengembang pendikikan, dakwah, kesehatan, panti asuhan, 
madrasah diniyah dan masih banyak lagi. Dalam pengertian 
ini, dana zakat untuk fi sabilillah dapat digunakan untuk 
menyelenggarakan sistem kenegaraan atau pemerintah yang 
mengabdi pada kepentingan rakyat, melindungin keamanan 
negara dari kekuatan-kekuatan destruktif yang melawan hak-
hak kemanusiaan dan kewarganegaraan mereka yang sah, 
membangun sarana dan prasarana umum, serta usaha-usaha 
lainnya yang secara konsisten ditunjukkan untuk mewujudkan 




8) Ibnu Sabil 
Ibnu sabil disebut juga sebagai musaffir atau orang-orang 
yang sedang melakukan perjalanan jauh termasuk pekerja dan 
pelajar di tanah perantauan. Namun, dana zakat tidak hanya 
untuk keperluan musafir yang kehabisan bekal, tetapi juga 
untuk keperluan pengungsi baik karena alasan politik maupun 
alasan lingkungan alam seperti banjir, tanah longsor, 
kebakaran, dan sebagainya. 
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2. Zakat Produktif 
a. Pengertian Zakat Produktif 
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 
"produktive" yang berarti banyak menghasilkan, memberikan 
banyak hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga dan 
mempunyai hasil baik. 
Pendayagunaan khususnya yang berupa infak dan shadaqah 
diperuntukan sebagai usaha produktif, tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pendayagunaan hasil 
pengumpulan zakat untuk kebutuhan usaha produktif dilakukan 
berdasarkan pertimbangan. 
Pengertian zakat secara produktif yang lainnya yaitu zakat 
produktif adalah harta zakat yang dikumpulkan dari muzakki tidak 
habis dibagikan sesaat begitu saja untuk mengetahui kebutuhan 
yang bersifat konsumtif, melaikan harta zakat itu ada sebagian yang 
diarahkan pendayagunaannya kepada setiap orang yang produktif. 
Yaitu dalam artian harta zakat itu didayagunakan, dikembangkan 
sedemikan rupa sehingga bisa mendatangkan hasil yang akan 
digunakan dalam memenuhi kebutuhan orang yang tidak mampu 








Penelitian ini pengertian produktif lebih berkonotasi kepada 
kata sifat. Kata sifat akan jelas maknanya bila diikuti dengan kata 
yang mensifatinya. Dalam hal ini kata yang disifatinya adalah kata 
zakat, sehingga menjadi zakat produktif yang artinya: zakat yang 
dalam pendistribusiannya bersifat produktif  lawan konsmtif.
31
 
Peraturan Menteri Agama No. 52 tentang Pendayagunaan 
Zakat Usaha Produktif. Pihak lembaga harus sesuai dengan 
kententuan dalam pasal 33 Peraturan Menteri Agama No. 52 
tersebut, berikut isi pasal tersebut: 
1) Apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
2) Memenuhi ketentuan syariah 
3) Menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik 
4) Mustahik berdomisili di wilayah kerja lembaga pengelola  
zakat 
Seperti yang sudah kita pahami bersama bahwa sampai saat ini 
masyarakat muslim masih dalam sekatan ekonomi terbelakang. Ini 
berarti masalah pengentasan kemiskinan dan kesenjangan sosial 
dimiliki oleh sejumlah besar negara yang justru berpenduduk 
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mayoritas muslim. Oleh karena itu untuk bisa mengatasi 
permasalahan tersebut timbullah pemikiran inovatif dari para ahli 
ekonomi Islam untuk mengembangkan sistem baru dalam 




Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang 
dapat membuat penerimanya menghasilkan sesuatu yang terus 
menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif 
berarti adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan 
kepada mustahik tidak dihabiskan tetapi dikembangkan dan 
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha 
tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan secara terus-menerus.
33
 
Pola pendistribusian zakat secara produktif dikategorikan dalam 
2 bentuk, yaitu: 
1) Distrbusi bersifat produktif tradisional dimana zakat diberikan 
dalam bentuk barang-barang seperti, kambing, sapi, alat cukur 
dan sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan menciptakan 
usaha yang membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 
menerima zakat. 
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2) Distribusi bersifat produktif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk 
pembangunan proyek sosial atau menambah modal pedagang 
usaha kecil maupun rumahan. 
Dari waktu ke waktu, sudah dapat dialihkan pemikiran untuk 
mengatasi kesulitan orang lain yang belum pernah mendapatkan 
santunan zakat maupun infaq. Zakat produktif menurut penulis yaitu 
zakat yang dapat dilaksanakan asalkan pengelolaan yang sudah siap 
dan masyarakat yang menerima juga sudah dalam keadaan siap 
untuk mengelola, dan alangkah baiknya lembaga pengelolaan zakat 
membimbing masyarakat dalam menggunakan zakat tersebut. 
b. Dasar Hukum Zakat Produktif 
Al-Quran tidak disebutkan oleh suatu ayat yang jelas yang 
mengatur tentang hukum zakat produktif ini. Dasar yang menjadi 
istinbath hukum pendayagunaan zakat produktif adalah maslahah 
mursalah. 
Sebagaimana dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan zakat 
produktif adalah pemberdayagunaan zakat secara produktif. Hukum 
zakat pada sub ini dipahami hukum distribusikan atau memberikan 
dana zakat kepada mustahik. Dana zakat diberikan atau dipinjamkan 
untuk menjadi modal usaha bagi orang fakir, miskin, maupun orang-




Penjelasan secaa umum tentang pelaksanaan zakat telah 
diperintahkan oleh Allah SWT, artinya kaum muslimin diwajibkan 
untuk berzakat dan zakat juga dijelaskan ada sebelum Nabi hijrah ke 
Madinah. Apa bila dilihat dari manfaatnya, zakat memiliki banyak 
manfaat dan Allah SWT memberikan landasan dasar hukum tentang 
zakat. 
Al-Quran banyak yang telah ditegaskan bahwa orang-orang 
berhak menerima zakat diantaranya adalah fakir miskin dan 
kemelaratan. Dalam beberapa ayat Al-Quran ditentukan, agar nasib 
fakir dan miskin diperhatikan benar, karena itu adalah diantara misi 
agama Allah itu diturunkan didunia.
34
 
Firman Allah SWT: 
َمْعُلوَماٍت َعَلى َما َرَزقَ ُهْم ِمْن  لَِيْشَهُدوا َمَناِفَع ََلُْم َوَيْذُكُروا اْسَم اللمِو ِف أَيمامٍ 
َ  َّبِيَمِة اِلنْ َعاِم َفُكُلوا ِمنْ َها َوَأْطِعُموا اْلَباِئَس اْلَفِقْي  
Artinya: 
“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian dari padanya dan 
(sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara 




                                                             
34
 M. Ali Hasan,  Zakat Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1999) h. 19. 





َدقَاِت  ٌر َلُكْم ِإْن تُ ْبُدوا الصم ا ِىَي َوِإْن ُُتُْفوَىا َوتُ ْؤُتوَىا اْلُفَقرَاَء فَ ُهَو َخي ْ فَِنِعمم
ُر َعْنُكْم ِمْن َسيَِّئاِتُكْم َواللمُو ِبَا تَ ْعَمُلوَن َخِبْي ٌ  َوُيَكفِّ  
Artinya:  
“Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu adalah baik sekali, 
dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orang kafir, maka menyembunyikannya itu lebih baik bagimu. 
Dan Allah akan menghapusnya dari kamu sebagian kesalahan-




Al- Baqarah: 273 
لِْلُفَقرَاِء المِذيَن ُأْحِصُروا ِف َسِبيِل اللمِو اَل َيْسَتِطيُعوَن َضْربًا ِف اِْلَْرِض ََيَْسبُ ُهُم 
ِف تَ ْعرِفُ ُهْم ِبِسيَماُىْم اَل َيْسأَُلوَن النماَس إِ  َعفُّ َوَما  ِْلَافًااْْلَاِىُل أَْغِنَياَء ِمَن الت م
ٌ  نم اللمَو بِِو َعِليمتُ ْنِفُقوا ِمْن َخْْيٍ فَإِ   
Artinya : 
“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat oleh (jihad) 
dijalan Allah, mereka tidak dapat berusaha di bumi, orang yang tidak 
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari 
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan memelihara sifat-sifatnya, 
mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja 
hata yang kamu nafkahkan (dijalan Allah), maka sesungguhnya 
Allah maha mengetahui.” (Al- Baqarah: 273).
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Dari ketiga ayat di atas dapat dipahami, bahwa orang fakir yang 
sengsara harus diperhatikan. Kefakiran itu perlu dikurangi dan 
dihilangkan, karena bisa merusak (iman), sebagaimana sabda Nabi: 
Artinya: “Kekafiran itu dekan dengan kekufuran”. 
Pembentukan hukum tidaklah dimaksudkan kecuali untuk 
mewujudkan kemaslahatan orang banyak. Syarat maslahah mursalah 
dapat dijadikan landasan hukum yaitu:  
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1) Kemaslahatan yang hakiki dan bukan kemaslahatan yang bersifat 
dugaan saja. (Zakat produktif akan mampu mengentaskan 
kemiskinan apabila dikelola dengan baik dan benar). 
2) Bahwa kemaslahatan tersebut kemaslahatan umum bukan 
kemaslahatan pribadi. (Zakat produktif diperuntukkan untuk 
semua umat Islam yang membutuhkan). 
3) Bahwa kemaslahatan ini tidak bertentangan dengan hukum atau 
prinsip yang berdasarkan nash atau ijma.
38
 
c. Pengelolaan zakat produktif 
Pengelolaan zakat produktif merupakan penyaluran atau 
pembagian dana zakat kepada mereka yang berhak. Pengelolaan 
zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasaran di sini adalah pihak-
pihak yang diperbolehkan menerima zakat, sedangkan tujuannya 
adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang 
perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat 




Dana zakat yang sudah dikumpulkan oleh lembaga amil 
zakat harus segera disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan 
program kerja lembaga amil zakat. Zakat tersebut harus 
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didistribusikan kepada para mustahik sebagaimana tergambar dalam 
surat at-taubah ayat 60. 
Ada dua pendekatan yang digunakan dalam pendistribusian 
zakat ini, yaitu:  
1) Pendekatan secara parsial, dalam hal ini ditunjukkan kepada 
orang miskin dan lemah serta dilaksanakan secara langsung dan 
bersifat insidentil. Dengan cara ini masalah kemiskinan mereka 
dapat diatasi untuk sementara. 
2) Pendekatan secara struktual, cara seperti ini lebih mengutamakan 
pemberian pertolongan secara berkesinambngan yang bertujuan 
agar mustahik zakat dapat mengatasi masalah kemiskinan dan 
diharapkan nantinya mereka menjadi muzakki.
40
 
Memanfaatkan dan mendayagunakan zakat dengan sebaik-
baiknya, diperlukan kebijakan dari lembaga/badan amil zakat. Dan 
pendistribusian zakat tidak hanya diberikan kepada yang berhak 
secara konsumtif saja. Tetapi dapat diberikan dalam kebutuhan yang 
lain yang dapat digunakan secara produktif. 
Pendistribusian zakat kepada para mustahik dalam bentuk apa 
adanya untuk digunakan secara konsumtif itu cocok apabila sasaran 
pendistribusian ini adalah orang-orang  jompo, anak yatim, ibnu sabil 
atau fakir miskin yang memerlukan bantuan dengan segera atau untuk 
                                                             
40
 Ahmad M. Syaifudin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 




hal-hal yang bersifat darurat, pemenuhan kebutuhan fakir miskin 
dengan dana zakat itu hanya sebatas ia tidak akan terlantar lagi di hari 
depannya. 
Kemudian bagi mereka yang kuat bekerja, memiliki 
keterampilan dan mau berusaha, dapat diberi modal usaha baik berupa 
uang ataupun barang, serta dengan cara perorangan atau secara 
kelompok. Pemberian modal ini harus dipertimbangkan secara matang 
oleh amil. Apakah seseorang yang diberi dana itu mampu 
mengelolanya apa tidak, sehingga pada suatu saat orang tersebut tidak 
menggantungkan hidupnya kepada pihak lain. Dana zakat akan lebih 
berdaya jika dikelola menjadi sumber dana yang penggunaannya sejak 
dari awal sebagai pelatihan atau untuk modal usaha dan hal lain 
diharapkan dapat mengentaskan seseorang dari kemiskinan.
41
 
d. Macam-macam Zakat Produktif 
Zakat produktif ada dua dalam penyaluran zakat produktif yaitu 
tradisional dan kreatif. Menurut Muhammad Daud Ali dalam 
bukunya, “Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf” pemanfaatan 
zakat selama ini dapat digolongkan dalam beberapa kategori: 
1) Ekonomi Tradisional, yaitu artinya zakat diberikan kepada yang 
berhak menerima untuk dimanfaatkan langsung oleh yan 
bersangkutan, seperti zakat fitrah yang diberi fakir miskin untuk 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat harta yang dibedakan 
kepada korban bencana alam. 
2) Ekonomi Kreatif, artinya zakat yang diberikan atau diwujudkan 
dalam bentuk lain misalkan alat-alat sekolah, makanan, 
beasiswa, alat mengaji dan lain-lain. 
3) Produktif  Tradisional, artinya zakat yang diberikan dalam 
bentuk barang-barang produktif misalnya kambing, sapi, ayam, 
alat tukang, mesin jahit, dan sebagainya yang sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian. Zakat yang diberikan ini dapat 
bermanfaat serta mendorong masyarakat bersemangat berusaha 
dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi fakir miskin. 
4) Produktif Kreatif, yaitu zakat yang diberikan semua dalam 
bentuk modal usaha yang dapat dipergunakan, baik membangun 
suatu proyek sosial maupun menambah modal pedagang usaha 
kecil. 
Pengertian zakat di atas inilah yang perlu kita kembangkan 
karena pendayagunaan zakat yang demikian mendekati kebenaran, 
zakat baik yang terkandung dalam fungsi ibadah maupun 
kedudukannya sebagai dana masyarakat pada umumnya, kesadaran 
membayar zakat baru tampak pada sebuah zakat fitrah sedangkan 
untuk zakat harta dan zakat lain-lainnya belum tampak. 
Pada beberapa tahun akhir ini, pengelolaan zakat mulai 




pemuka agamanya, telah membayar zakatnya kepada panitia Amil 
Zakat, baik di mushalla, masjid-masjid, dan kantor-kantor 
pemerintah maupun swasta. Setelah dana terkumpul dibagikan 
kepada mustahik untuk kegiatan produktif. 
Upaya dalam meningkatkan pendayagunaan zakat baik dalam 
bentuk produktif ataupun investasi tidak mungkin dapat terlaksana 
dengan baik apabila dana zakat yang terkumpul jumlahnya sedikit, 
dan belum melangkah kearah tersebut, diupayakan kesadaran 
membayar zakat atau potensi zakat yang ada  di masyarakat pada 
saat ini. 
3. Lembaga Amil Zakat 
a. Pengertian Lembaga Pengelolaan Zakat 
Istilah lembaga menurut ensiklopedia sosiologi diistilahkan 
dengan “institusi”, sebagaimana didefinisikan oleh Adelman dan 
Thomas, bahwa lembaga atau institusi sebagai suatu bentuk 
interaksi diantara manusia yang mencakup sekurang-kurangnya 
tiga tingkatan. Pertama, tingkatan nilai kultural yang menjadi 
acuan bagi institusi yang lebih rendah tingkatannya. Kedua, 
mencakup hukum dan peraturan yang mengkhususkan pada apa 
yang disebut aturan main (the rules of the game). Ketiga, mencakup 
pengaturan yang bersifat kontraktual yang digunakan dalam proses 
transaksi. Ketiga tingkatan institusi diatas menunjuk pada hirarki 




institusi yang lebih rendah berpedoman pada institusi yang lebih 
tinggi tingkatannya. 
Sementara Sulaiman Taneko mendefinisikan institusi 
dengan adanya norma-norma dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat 
dalam institusi tersebut. Institusi merupakan pola-pola yang telah 
mempunyai kekuatan tetap dan aktivitas unruk memenuhi 
kebutuhan hauslah dijalankan atas atau pola-pola itu.
42
 Jadi dapat 
dikatakan bahwa lembaga atau institusi adalah suatu wadah yang 
didirikan untuk menampung segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Kelembagaan memiliki beberapa tipe. Pertama, 
kelembagaan yang bukan organisasi. Kedua, kelembagaan yang 
juga merupakan organisasi. Ketiga, organisasi yang bukan 
kelembagaan. 
Sedangkan pengelola atau amil zakat sendiri adalah mereka 
yang diangkat oleh pihak berwenang, badan perkumpulan atau 
oerganisasi pengelola zakat untuk mengelola zakat secara 




Dari data diatas dapat dikatakan bahwa Lembaga 
Pengelolaan Zakat adalah institusi yang bergerak dibidang 
pengelolaan dana zakat. Menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang 
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Lembaga Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa 
“pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat”.
44
 Berdasarkan peraturan perundang-
undangan di Indonesia terdapat dua jenis lembaga pengelolaan 
zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ). Badan Amil Zakat adalah lembaga pengelolaan zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah dan terdiri atas pemerintah dan 
masyarakat, sedangkan Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang 
dibentu oleh masyarakat  yang bergerak di sebidang dakwah, 
pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat yang bertugas 
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat.
45
 
Dan secara umum diketahui, setiap lembaga pengelolaan 
zakat sudah jelas ketentuannya bahwa dana yang dikelola bukan 
milik lembaga tersebut, melainkan milik mustahik. Lembaga hanya 
berhak menggunakan hak operasional 1/8 dari pendapatan. 
b. Dasar Hukum Zakat Produktif 
Zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat sehingga 
perlu diatur untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat 
harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam. UU 
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No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat diundangkan untuk 
mengganti UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat yang 
sudah tidak sesuai dengan perkembangan kebutuhan hukum dalam 
masyarakat sehingga perlu diganti dengan yang baru dan sesuai. 
c. Persyaratan Lembaga pengelolaan Zakat 
Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Fiqh Zakat, 
menyatakan bahwa seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakat 
atau pengelola zakat harus memliki beberapa persyaratan sebagai 
berikut: 
Pertama, beragama Islam, zakat aalah salah satu urusan utama 
kaum muslimin yang termasuk rukum Islam ketiga, karena itu 
sudah saatnya apabila urusan penting kaum muslimin ini diurus 
oleh sesama muslim. 
Kedua, Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya 
yang siap menerima tanggung jawab mengurus urursan umat. 
Ketiga, memiliki sifat amanah atau jujur, sifat ini sangat penting 
karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya para 
muzakkiakan dengan rela menyerahkan zakatnya melalui lembaga 
pengelolaan zakat (LAZ), jika lembaga ini memang patut dan layak 
dipercaya, keamanahan ini diwujudkan dalam bentuk transparansi 




secara berkala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan dengan 
ketentuan syariah Islamiyah. 
Keempat, mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang 
menyebabkan ia mampu melakukan sosialisai segala sesuatu yang 
berkaitan dengan zakat kepada masyarakat. 
Kelima, memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Amanah dan jujur merupakan syarat yang sangat 
penting, akan tetapi juga harus ditunjang oleh kemampuan dalam 
melaksanakan tugas. 
Keenam, syarat yang tidak kalah pentingnya, hemat penulis, adalah 
kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya. Amail 
zakat yang baik adalah amil zakat yang full-time dalam 




d. Urgensi Lembaga Pengelolaan Zakat 
Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah SWT dalam 
surat At- Taubah ayat 60, ayat ini menjelaskan zakat itu diambil 
atau dijemput dari orang-orang yang berkewajiban zakat (muzakki), 
untuk kemudian diberikan kepada yang menerimanya (mustahik). 
Pengelolaan zakat ditangani oleh lembaga pengelolaan zakat, 
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apalagi mempunyai kekuatan hukum normatif dan memliki 
beberapa keuntungan, antara lain sebagai berikut: 
1) Menjamin kepastian dan kedisiplinan pembayaran zakat. 
2) Untuk menjaga perasaan rendah hati para mustahik apabila 
berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para 
muzakki. 
3) Untuk mencapai efesiensi dan efektivitas, serta sasaran yang 
tepat dalam menggunakan harta menurut skala prioritas yang 
ada pada suatu tempat. 




B. Tinjauan Pustaka 
Setelah penulis melakukan penelusuran untuk mengetahui 
berbagai hasil kajian dan penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa 
judul hasil penelitian sebagai berikut:  
Pertama, Penelitian Mila Sartika (2008). Dalam Skripsi yang 
berjudul Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap 
Pemberdayaan Mustahik pada LAZ Solo Peduli Surakarta, membahas 
mengenai pemberdayaan ekonomi yaitu penelitian yang mejelaskan 
bahwa pendayagunaan zakat yang efektif untuk menurunkan tingkat 
kemiskinan yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan produktif. 
Bantuan pendidikan dan usaha-usaha untuk menciptakan lapangan 
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pekerjaan serta mengurangi pengangguran dan menjelaskan bahwa zakat 
hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka idealnya zakat dijadikan 
sumber dana umat.
48
 Perbedaan penulis dengan peneliti Mila Sartika 
pada bagaimana pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan untuk 
kegiatan produktif di LAZIS Baitul Maal Amanah LP3UI terhadap 
jumlah pendapatan yang diperoleh mustahik pada periode 2019. 
Sedangkan penulis fokus pada syarat-syart mustahik menerima 
pendayagunaan zakat usaha produktif bagi peningkatan pendapatan usaha 
mustahik yang tergolong pada fakir miskin saja dan usahanya di bidang 
perdagangan dengan membandikan pada dua lembaga zakat. 
Kedua, penelitian Muhamaad Yusuf. Dalam Skripsi yang berjudul 
Studi Analisis terhadap Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif di 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa 
Tengah, membahas mengenai masalah pendayagunaan zakat produktif 
yang diberikan kepada PKL yang ada di lingkungan Masjid Agung Jawa 
Tengah.
49
 Penelitian ini menjelaskan bahwa praktek pendayagunaan zakat 
produktif yang dilakukan oleh LAZISMA Jawa Tengah sesuai dengan 
syariat Islam dan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu 
menurut pasal 29 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 581 
tahun 1991 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 38 tahun 1991 
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Mustahik pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta.” (Skripsi, Fakultas Ilmu Agama Islam 
Universitas Islam Indonesia, 2008). 
 49 Muhammad  Yusuf, “Studi Analisi Terhadap Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha 





tentang pengelolaan zakat sedangkan penulis akan menjelaskan tentang 
peraturan menteri pasal 33. No 52 tentang pendayagunaan zakat usaha 
produktif. 
Ketiga, penelitian Arif Maslah. Dalam skripsi yang berjudul 
Pengelolaan Zakat secara Produktif sebagai Upaya Pengentasan 
Kemiskinan (Studi kasus Pengelolaan Pendistribusian Zakat oleh BAZIS 
di Dusun Tarukan, Desa Candi, Kecamatan Bandungan, Kabupaten 
Semarang), membahas mengenai harta hasil zakat oleh BAZIS di Dusun 
Tarukan didistribukan kepada para mustahik berupa uang dan makanan 
pokok. Sistem pengelolaan tersebut tidak berdampak baik terhadap 
perekonomian mustahiq, hingga kemudian pada tahun 2008 muncul 
gagasan produktif. Pendistribusian hasil zakat ini diwujudkan seekor 
kambing untuk alternatif solusi pengentasa kemiskinan. Keberhasilan 
tersebut dikarenakan sebagian besar para mustahik mampu mengelola 
kambing yang mereka terima untuk dikembangbiakan.
50
 Perbedaan penulis 
dengan penelitian Arif adalah mengenai pendayagunaan zakat 
produktifnya, penelitian Arif dengan menggunakan binatang ternak utuk 
memprokduktifkan masyarakat sedangkan penulis lebih menekankan 
kepada usaha kemandirian yang dilakukan oleh mustahik itu sendiri yaitu 
di bidang perdagangan. 
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